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ABSTRAK 

Eni Mayzura (2018)               :  Kewenangan Dinas Lingkungan Hidup Dan 

Kehutanan Pemerintah Kabupaten Kepulauan 

Meranti Dalam Penggulangan Pencemaran 

Lingkungan Akibat Pembuangan Limbah 

Sagu Ke Sungai Menurut Peraturan Daeran 

No. 6 Tahun 2015 Tentang Pengendalian 

Pencemaran Dan Perusakan Lingkungan 

Masalah lingkungan merupakan suatu hal yang sering terjadi dalam 

masyarakat terutama permasalahan mengenai kerusakan dan pencemaran 

lingkungan yang di sebabkan karena aktifitas pengolahan pabrik sagu yang sisa 

pengolahan nya langsung di alirkan ke sungai tanpa ada pengolahan terlebih 

dahulu. Dalam hal ini menjadi perhatian bagi Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Kabupaten Kepulauan Meranti dalam melakukan penanggulangan 

terhadap pencemaran tersebut. Kurangnya perhatian dari Dinas lingkungan hidup 

dan kehutanan kabupaten kepulauan meranti dalam melakukan penanggulangan 

pencemaran lingkungan akibat pembuangan limbah sagu ke sungai merupakan 

salah satu yang melatarbelakangi dalam penulisan karya ilmiah ini. Penelitian ini 

bertujuan pertama: Untuk Mengetahui kewenangan Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Pemerintah Kabupaten Kepulauan Meranti dalam Penanggulangan 

Pencemaran Lingkungan Akibat Pembuangan Limbah  Sagu Ke Sungai  Menurut 

Peraturan Daerah No. 6 Tahun 2015 Tentang Pengendalian Pemcemaran dan 

Perusakan Lingkungan. Kedua: Untuk Mengetahui faktor yang mempengaruhi 

pelaksanaan Kewenangan Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Pemerintah 

Kabupaten Kepulauan Meranti dalam Penanggulangan Pencemaran Lingkungan 

Akibat Pembuangan Limbah  Sagu Ke Sungai  Menurut Peraturan Daerah No. 6 

Tahun 2015 Tentang Pengendalian Pemcemaran Dan Perusakan Lingkungan. 

Penelitian ini di lakukan di Dinas Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten 

Kepulauan Meranti. Lokasi ini merupakan tempat yang tepat bagi penulis untuk 

melengkapi data dan memecahkan permasalahan yang diteliti dengan baik dan 

jelas. 

Jenis peneltian yang digunakan dalam penelitian ini adalah hukum sosiologis 

yaitu bertitik tolak dari data yang didapat langsung dari Dinas Lingkungan Hidup 

dan Kehutanan Kabupaten Kepulauan Meranti. Sedangkan sifat penelitian adalah 

Deskriftif. Populasi dan Sample merupakan keseluruhan pihak yang berkaitan 

dengan masalah ini, sumber data yang digunakan yaitu data primer, data skunder 

dan data tersier, teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu observasi, wawancara,tinjauan pustaka dan dokumentasi.  

Dari hasil penelitian diketahui Kewenangan Dinas Lingkungan Hidup dan 

Kehutanan Kabupaten Kepulauan Meranti dalam penanggulangan pencemaran 

lingkungan akibat pembuangan limbah sagu ke sungai yaitu kewenangan  

menerima laporan dari masyarakat, laporan tersebut di sampaikan ke Dinas 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan Kabupaten Kepulauan Meranti. Laporan 
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tersebut mengenai dugaan adanya pencemaran lingkungan. Dengan adanya 

laporan dari masyarakat maka pihak dinas akan langsung melakukan peninjauan 

ke lokasi. Selain itu, ada juga kendala-kendala dalam pelaksanaan kewenangan  

penanggulangan ini yaitu Pengadaan anggaran yang belum maksimal, belum 

tersedianya sarana dan prasaran yang memadai, dan kendala dalam sumber daya 

manusia. 

 

 

 

 


